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Abstract 
This research is initiatedby the lack of student skills in writing. This can be proved from the av-
erage student's scorewhichis below 70; the criteria of minimal submission, the students are less 
skilled in pouring ideas into their writing. This research is focused on writing material on nego-
tiating text using an example nonexample learning model. The problem formulated in this study, 
"How is the planning, implementation and learning outcomes of using a nonexample learning 
model. The purpose of the study is to describe the planning, implementation and learning out-
comes using the example Nonexample learning model to improve the learning of writing negoti-
ation text for students of Grade X Social Science Class in SMAK Santo Thomas Aqui-
masBengkayang. The method used for this collection is a descriptive method. The design is 
class action research (PTK). The techniques used are direct communication techniques in the 
form of interview guidelines and documentation studies. The tools used for data collection in the 
form of observation guidelines are IPPKG 1 and IPKG 2 and the Student Assessment sheet. The 
analytical techniques used in this study are qualitative descriptive. The results the students 
gained in the learning process skills of writing negotiation text using example Nonexample 
learning models increased ranging from pre-cycles, cycle I, cyclesII , and cycle III. The results 
of the increase before carrying out the average action value of the student is 64.28% and there 
are 2 students completed. After the research carried out on the cycle I average grade is 80.03%, 
and there are 21 students who complete. In the cycle III the average student score increased to 
89.76% and there were 22 students who completed, so from each cycle experienced an excellent 
improvement. 
Keywords: Writing Skills, Negotiative Text and learning Example NonexampleModel. 
 
PENDAHULUAN 
Keterampilan adalah suatu kemampuan 
untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kre-
atifitas dalam mengerjakan, mengubah maupun 
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna se-
hingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 
pekerjaan tersebut.Menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan un-
tuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif.Dalam kegiatan menulis ini, penulis 
haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, 
struktur bahasa, dan kosa kata.Dalam kehidupan 
modern ini, jelas bahwa keterampilan menulis 
sangat dibutuhkan.Keterampilan menulis meru-
pakan suatau ciri dari orang yang terpelajar atau 
bangsa yang terpelajar. 
Kegiatan menulis itu ialah suatu proses, 
yaitu proses penulisan. Kegiatan menulis meru-
pakan sebuah proses kreatif menuangkan gaga-
san dalam bentuk proses kreatif menuangkan 
gagasan dalam bentukbahasa tulis dalam tujuan, 
misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa 
disebut dengan istilah karangan atau tulisan. 
Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang 
sama meskipun ada pendapat yang mengatakan 
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kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang 
berbeda. Istilah menulis sering melekatkan pada 
proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara 
istilah mengarang sering dilekatkan pada proses 
kreatif yang berjenis nonilmiah. 
Kegiatan menulis merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses 
belajar yang dialami oleh siswa. Kegiatan menu-
lis mempunyai banyak keuntungan, yaitu 
dengan menulis kita dapat lebih menggali ke-
mampuan dan potensi diri kita, melalui kegiatan 
menulis kita dapat mengembangkan berbagai 
gagasan.Kita terpaksa bernalar, menghubung-
hubungkan serta membandingkan fakta-fakta 
yang mungkin tidak pernah kita lakukan jika 
kita tidak menulis.Kegiatan menulis memaksa 
kita lebih banyak menyerap, mencari, serta 
menguasai informasi sehubungan dengan topik 
yang kita tulis. Menulis berarti mengorganisasi-
kan gagasan secara sistematis serta 
mengungkapkannya secara tersirat, melalui tuli-
san kita dapat meninjau serta menilai gagasan 
kita sendiri secara objektif, dengan menuliskan 
di atas kertas kita akan lebih mudah memeca-
hkan permasalahan, yaitu menganalisisnya 
secara tersurat dalam konteks yang lebih 
konkret.  
Penulis memilih materi menulis teks ka-
rena  pengembangan kurikulum 2013 menuntun 
perubahan paradigma dalam pembelajaran. Ku-
rikulum ini menyebabkan perubahan konsep, 
metode, komitmen, dan strategi pendekatan guru 
dalam sekolah.Kurikulum 2013 mencanangkan 
pembelajaran berbasis teks.Artinya peserta didik 
dituntut untuk mampu memproduksi sebuah teks 
melalui kemampuan menulis.Berbagai macam 
jenis teks tersebut salah satunya adalah teks ne-
gosiasi.Mengacu pada Kompetensi Dasar 
4.11.mengonstruksikan teks negosiasi dengan 
memperhatikan isi, struktur (orientasi, 
pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) 
dan kebahasaan. 
Dalam buku siswa mata pelajaran Baha-
sa Indonesia Kurikulum 2013 (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 134) di-
jelaskan bahwa teks negosiasi adalah bentuk 
interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari 
penyelesaian bersama di antara pihak-pihak 
yang mempunyai perbedaan kepentingan. Pihak-
pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbe-
daan itu dengan cara-cara yang baik tanpa me-
rugikan salah satu pihak.Negosiasi juga dapat 
terjadi sebagai tanggapan terhadap usulan pro-
gram dari pihak pertama kepada pihak 
kedua.Sebagai contoh, sebuah organisasi sosial 
sebagai pihak pertama mengajukan usulan pro-
gram tentang pemberdayaan usaha rumah tang-
ga di wilayah kecamatan tertentu kepada 
pemerintah kebupaten sebagai pihak kedua.Agar 
usulan itu menguntungkan kedua belah pihak, 
wakil dari setiap pihak perlu bertemu untuk 
melakukan negosiasi. 
Berdasarkan pengamatan penulis, Guru 
yang hanya menggunakan metode konversional 
mengakibatkan minat belajar siswa yang rendah. 
Siswa kelas X IPS SMAK Santo Thomas Aqui-
nas Bengkayang pada saat pra siklus siswa yang 
mencapai nilai KKM 70 sebanyak 2 siswa 
dengan nilai tertinggi 71,42  yang diperoleh 2 
siswa sedangkan nilai siswa yang belum men-
capai KKM  sebanyak 20 siswa dengan nilai 
terendah 57,14 yang diperoleh 8 siswa dan ter-
endah 67,85 yang diperoleh 12 siswa. Siswa 
yang tuntas atau mampu mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) yang berjumlah 2 
orang siswa dengan presentase  9,09%.  Siswa 
yang tidak tuntas yang berjumlah 20 orang 
siswa dengan presentase  90,90%. 
Perlu adanya strategi pembelajaran baru 
guna meningkatkan kualitas proses pembelaja-
ran. Penulis  memilih model pembelajaran Ex-
ample Nonexample untuk meningkatkan ket-
erampilan menulis teks negosiasi, dengan alasan 
Example nonexample merupakan strategi pem-
belajaran yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan definisi konsep. Taktik ini ber-
tujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat 
dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari 
example dan  nonexampledari suatu definisi 
konsep yang ada dan meminta siswa untuk 
mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan 
konsep yang ada. Example memberi gambaran 
sesuatu yang menjadi contoh mengenai materi 
yang sedang dibahas, sedangkan nonexample 
memberikan gambaran sesuatu yang bukanlah 
contoh dari suatu materi yang sedang diba-
has.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan example nonexample adalah strate-
gi pembelajaran yang menggunakan gambar 
sebagai media untuk menyampaikan materi 
pelajaran. 
Langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran example nonexample sebagai 
berikut: Pertama, guru mempersiapkan gambar-
gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Gambar-gambar yang  digunakan tentunya 
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merupakan gambar yang relevan dengan materi 
yang dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar.  
Kedua, guru menempelkan gambar di papan 
atau ditayangkan melalui LCD/OHP/In Fo-
cus.Ketiga, guru membentuk kelompok-
kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 
siswa.Keempat, guru memberi petunjuk dan 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperhatikan/menganalisa  gambar. Peserta 
didik diberi waktu melihat dan menelaah gam-
bar yang disajikan secara seksama agar  secara 
detil gambar dapat dipahami oleh peserta didik, 
dan guru juga memberi deskripsi tentang gam-
bar yang diamati. Kelima, melalui diskusi ke-
lompok 4-5 orang siswa, hasil diskusi dari anali-
sa gambar tersebut dicatat pada kertas.Kertas 
yang digunakan sebaiknya disediakan 
guru.Keenam, tiap kelompok diberi kesempatan 
untuk membacakan hasil diskusinya, peserta 
didik dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi 
mereka melalui perwakilan kelompok masing-
masing.Ketujuh, mulai dari komentar/hasil 
diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan 
materi sesuai dengan tujuan yang ingin di-
capai.Kedelapan, guru dan peserta didik me-
nyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pem-
belajaran. 
Kelebihan model pembelajaran example 
nonexample yaitu Pertama, siswa berangkat dari 
satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk 
memperluas pemahaman konsepnya dengan 
lebih mendalam dan lebih kompleks.Kedua, 
siswa terlibat dalam satu proses discovery 
(penemuan), yang mendorong mereka untuk 
membangun konsep secara progresif melalui 
pengalaman dari example dan nonexample. Ke-
tiga, siswa diberi sesuatu yang berlawanan un-
tuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu kon-
sep dengan mempertimbangkan bagian nonex-
ample yang dimungkinkan masih terdapat be-
berapa bagian yang merupakan suatu karakter 
dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian 
example.Keempat, Siswa lebih berfikir kritis 
dalam menganalisa gambar yang relevan dengan 
kompetensi dasar (KD).Kelima, siswa menge-
tahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar 
yang relevan dengan kompetensi dasar 
(KD).Keenam, siswa diberi kesempata 
mengemukakan pendapatnya yang mengenai 
analisis gambar yang relevan dengan kompeten-
si dasar (KD) sedangakankekurangan model 
pembelajaran example nonexample sebagai 
berikut: Pertama, tidak semua materi dapat 
disajikan dalam bentuk gambar. Kedua, memer-
lukan waktu yang lama. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAK 
Santo Thomas Aquinas Bengkayang alasannya 
sebagai berikut.Pertama, karena SMAK Santo 
Thomas Aquinas Bengkayang merupakan 
sekolah tempat penulis mengajar.Kedua, belum 
pernah dilaksanakan penelitian tentang menulis 
teks negosiasi menggunakan model example 
nonexample.Ketiga, alasan penulis memilih ke-
las X IPS sebagai subjek penelitian karena 
menulis teks negosiasi mereka masih dibawah 
standar  Kriteria  Ketuntasan  Minimum. 
Penelitian ini pada dasarnya dilakukan 
atas dorongan untuk memecahkan permasalahan 
dalam pembelajaran, karena rasa tidak puas ter-
hadap proses pembelajaran dan hasil belajar pa-
da materi menulis teks negosiasi. Berdasarkan 
pokok permasalahandiatas, penulis merasa perlu 
mengadakan perlakuan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks negosiasi pada siswa 
kelas X IPS SMAK Santo Thomas Aquinas 
Bengkayang melalui model  example  nonexam-
ple.  Penggunaan strategi ini sebagai alternatif 
dalam pembelajaran menulis teks negosiasi, se-
hingga diharapkan siswa akan lebih tertarik un-
tuk menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 
tulisan dan diharapkan dapat mengurangi ke-
jenuhan siswa dalam  pembelajaran menulis. 
Berkaitan dengan penjelasan latar 
belakang yang telah dikemukakan diatas, penu-
lis tertarik mengkaji lebih dalam guna mem-
peroleh jawaban dan informasi yang objektif 
mengenai penelitian tindakan kelas. Sejauh 
pengamatan penulis, telah ditemukan penelitian 
yang relevan berhubungan dengan penggunaan 
model example nonexample yang telah dil-
akukan oleh peneliti. Penelitian yang 
menggunakan model  example nonexample  
yang ditemukan ialah  pertama, tesis berjudul 
”Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita 
Menggunakan Model Pembelajaran Example 
Nonexample pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
21 Pontianak Tahun Pembelajaran 2011/2012” 
oleh Susanti tahun 2012, mahasiswa Program 
Pascasarjana Universitas Tanjungpura Pontia-
nak, Indonesia. Rumusan masalah dalam 
penelitian sebagai berikut.Pertama, 
bagaimanakah perencanaan  pembelajaran 
menulis teks berita menggunakan model pem-
belajaran example nonexample pada siswa  kelas 
VIII B semester 2 SMP  Negeri 21 Pontianak 
tahun pembelajaran 2011/2012? Kedua, 
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bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menu-
lis teks berita menggunakan model pembelaja-
ran example nonexample pada siswa kelas VIII 
B semester 2 SMP Negeri 21 Pontianak tahun 
pembelajaran 2011/2012?Ketiga, bagaimanakah 
hasil pembelajaran menulis teks berita 
menggunakan model pembelajaran example 
nonexample pada siswa kelas VIII B semester 2 
SMP Negeri 21 Pontianak tahun pembelajaran 
2011/2012? 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
setelah dilakukannya penelitian adanya pening-
katan hasil pembelajaran  menulis teks berita 
dengan model pembelajaran example nonexam-
ple. Rata-rata nilai kelompok setiap siklus 
meningkat. Siklus I  84,89%, siklus II menjadi 
87,56, siklus III naik menjadi 92,89%. Ketunta-
san belajar individu mengalami peningkatan 
pada setiap siklus. Siklus I siswa yang tuntas 
sebanyak 31 orang dengan nilai rata-rata 84,22  
siklus II siswa yang tuntas 34 orang  dengan 
nilai rata-rata 86,22  siklus III siswa yang tuntas 
36 orang dengan nilai rata-rata 88,67. 
Kedua, tesis berjudul Peningkatan Ke-
mampuan Menulis Teks Negosiasi Melalui 
Model Pembelajaran Koperatif  Tipe  Round  
Table pada Peserta Didik Kelas X Mia 1 SMA 
Negeri 2Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 
Tahun Pelajaran 2017/2018”oleh Yosinta Lilis 
Mangguali tahun 2018, mahasiswa Program 
Pascasarjana Universitas Tanjungpura Pontia-
nak, Indonesia. Rumusan masalah dalam 
penelitian sebagai beri-
kut.Pertama,bagaimanakah perencanaan  pem-
belajaran menulis teks negosiasi melalui Model 
Pembelajaran Koperatif Tipe  Round Table pada 
Peserta Didik Kelas X Mia 1 SMA Negeri 2 
Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya Tahun 
Pelajaran2017/2018? Kedua,bagaimanakah 
pelsksanaan pembelajaran menulis teks negosi-
asi melalui Model Pembelajaran Koperatif Tipe  
Round Table pada Peserta Didik  Kelas  X Mia 
1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap Kabupaten Ku-
bu Raya Tahun Pelajaran 2017/2018? Ketiga, 
bagaimanakah hasil pembelajaran menulis teks 
negosiasi melalui Model Pembelajaran Koperat-
if Tipe  Round Table pada Peserta Didik Kelas 
X Mia 1 SMA Negeri 2 Sungai Kakap Kabupat-
en Kubu Raya Tahun Pelajaran 2017/2018? 
Hasil pembelajaran menulis teks nego-
siasi menggunakan model pembelajaran model 
kooperatif tipe round table pada siklus I yang 
diperoleh peserta didik adalah 73,63%  10 orang 
tuntas sedangkan 15 orang belum tuntas. Pada 
siklus II yang diperoleh peserta didik adalah 
76,25% 25 orang tuntassedangkan 10 orang be-
lum tuntas.pada siklus III yang diperoleh peserta 
didik 100%  35 orang tuntas. Hal ini membuk-
tikan bahwa pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe round table dapat meningkatkan 
menulis peserta didik. 
Berdasarkan  kedua penelitian tersebut 
terdapat persamaan perbedaan yaitu penggunaan 
model pembelajaran dan objek penelitian, se-
dangkan pada penelitian ini mengambil objek 
menulis teks negosiasi dengan sasaran siswa 
kelas X IPS SMAK Santo Thomas Aquinas 
Bengkayang. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif yaitu melihat kenyataan dilapangan 
sebagimana kenyataan yang ada dan sebagaima-
na adanya. Penelitian deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencatat atau 
mengamati permasalahan secara sistematis dan 
akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 
Penelitian deskriptif ditujukan untuk memapar-
kan dan menggambarkan dan memetakan fakta-
fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka 
berpikir tertentu. Metode ini berusaha meng-
gambarkan dan menginterprestasi apa yang ada 
atau mengenai kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang,  proses  
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang 
terjadi, atau kecenderungan  yang  tengah 
berkembang. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat 
dikatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
cara untuk memecahkan masalah berdasakan 
fakta-fakta pada saat penelitian dilangsungkan 
dan disajikan sebagimana adanya pada saat 
sekarang berdasarkan data yang diperoleh se-
hingga dapat digunakan  untuk  menarik  kes-
impulan hasil  penelitian. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research), yangdilakukan-
dalamupayamemperbaikipembelaja-
randenganmemberikansuatutindakansehing-
gadapatmeningkatkankemampuankognitif, 
afektif, danpsikomotoriksiswadalampembelaja-
ranBahasa Indonesia tentangmenulisteks 
negosiasi. Rencanapenelitianini-
digunakansecarakolaborasiyaitukerjasamaantar 
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penulis sebagaipengajar, danguru Bahasa Indo-
nesiasebagai kolaboratoruntukmengobserva-
sipelaksanaan proses pembelajaranberlangsung. 
Penelitiantindakankelasyaitupenelitian 
yang dilakukanoleh guru kelasatau di 
sekolahtempatiamengajardenganpenekananpa-
dapeningkatan proses pembelajaran (Arikunto 
2014:2).MenurutSanjaya (2009:13) peneliti-
antindakankelasmerupakansatu di antaraupaya 
yang dapatdilakukan guru untukmeningkat-
kankualitasperan, dantanggungjawab guru khu-
susnyadalampengelolaanpembelajaran. Menurut  
Natalia (2008:5) Penelitiantindakankelasa-
dalahtindakan yang dilakukanoleh guru 
ataukelompok guru untukmengujianggapan-
anggapandariteoripendidikandalamprak-
tikatausebagaiartidarievalua-
sidanmelaksanakanseluruhprioritas program 
sekolah. 
Tempat penelitian Tindakan Kelas ini 
dilakukan di Sekolah Menengah Atas Kelas X 
IPS SMAK Santo Thomas Aquinas Bengka-
yang. Alasan  memilih SMAK Santo Thomas 
Aquinas Bengkayang sebagai lokasi penelitian 
karena penulis sekaligus sebagai pengajar di 
SMAK Santo Thomas Aquinas Bengkayang 
menemukan kesulitan yang dihadapi siswa da-
lam pembelajaran menulis teks negosiasi. Oleh 
karena itu, penulis ingin meningkatkan prestasi 
di bidang akademik khususnya dalam mata pela-
jaran Bahasa Indonesia yang dalam penelitian 
ini berkaitan dengan materi pembelajaran menu-
lis teks negosiasi. 
Subjek dalam penelitian ini ialah guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa ke-
las X IPS SMAK Santo Thomas Aquinas 
Bengkayang. Siswa kelas tersebut berjumlah 22 
siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 14 per-
empuan. 
Berdasarkan kesepakatan dengan guru 
Bahasa Indonesia yang dijadikan kolaborator, 
penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPS yang 
terdiri dari 22 siswa. Alasan memilih kelas X 
IPS karena dari dua kelas X berdasarkan 
hasilkemampuan menulis teks negosiasi, nilai 
rata-rata siswa kelas X IPS lebih rendah  
dibandingkan nilai rata-rata kelas lainnya. 
Rancangan penelitian ini digunakan 
secara kolaborasi yaitu kerjasama antar penulis 
sebagai pengajar, dan guru Bahasa Indonesia 
sebagai kolaborator untuk mengobservasi 
pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung. 
Penulis menggunakan rancangan kolaborasi ka-
rena ingin mengungkapkan fakta-fakta apa 
adanya yang di kumpulkan pada saat penelitian 
dilakukan. 
Data penelitian adalah sesuatu yang di-
jadikan subjek untuk di teliti. Hasan (2010:19) 
mengemukakan bahwa data adalah keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 
sesuatu yang diketahui atau suatu fakta yang 
digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan 
lain-lain. Selanjutnya Zuldafrial dan Lahir 
(2012:46) mengemukakan bahwa data penelitian 
adalah kata-kata lisan dan tulisan. Data yang 
dikumpulkan berupa perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG 1), pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru (IPKG 2) dan hasil 
pembelajaran menulis teks negosiasi 
menggunakan model  example nonexample. 
Sumber data dalam penelitian ini ialah 
Guru Bahasa Indonesia di SMAK Santo Thomas 
Aquinas Bengkayang, siswa kelas X IPS dan 
arsip atau dokumen sekolah berupa RPP.  Selain 
itu, proses dan hasil belajar siswa mengenai 
pembelajaran menulis teks negosiasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Perencanaan pembelajaran yang disusun 
dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami 
peningkatan. Perencanaan yang disusun sudah 
sesuai dengan kriteria penilaian. Perencanaan 
pembelajaran menulis teks negosiasi 
menggunakan model example nonexample 
secara keseluruhan semakin meningkat dari 
siklus I, siklus II dan siklus III. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil penelitian yang diperoleh 
pada siklus I sebesar 67,64% dengan kategori 
cukup, pada siklus II  sebesar 79,41% dengan 
kategori baik, dan pada siklus III  sebesar 
98,52% dengan kategori sangat baik. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
negosiasi menggunakan model pembelajaran 
example nonexample  pada setiap siklus 
mengalami peningkatan. Pelaksanaan model 
example nonexample dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran menulis teks 
negosiasi siswa. hal ini di buktikan dengan 
peningkatan kemampuan guru dalam 
mengelolapembelajaran dan kegiatan dalam 
partisipasi siswa mengikuti proses 
pembelajaran. Kinerja guru dalam mengelola 
pembelajaran terus meningkat dari siklus I 
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69,44%  dengan kategori cukup, pada siklus II 
menjadi 77,77% dengan kategori baik, dan pada 
siklus III  menjadi 91,66% dengan kategori 
sangat baik.  
Aktivitas siswa dalam setiap  mengikuti 
pembelajaran menulis teks negosiasi 
menggunakan model pembelajaran example 
nonexample  terlihat bahwa sikap  siswa dalam 
setiap aspek mengalami peningkatan. Aktivitas 
siswa juga mengalami peningkatan pada 
prasiklus, kategori kurang  4 siswa dan 
persentase 18,18% sedangkan kategori cukup  
10 siswa dengan persentase 45,45% dan 
kategori baik 8 siswa dengan persentase 
36,36%. Siklus I kategori kurang  4  siswa 
dengan persentase 18,18%,kategori cukup 6 
siswa dengan persentase 45,45% dan kategori 
baik 12 siswa dengan persentase 54,54%. Siklus 
II kategori  cukup  4 siswa dengan persentase 
18,18% , kategori baik 4 siswa dengan 
persentase 18,18% dan kategori sangat baik 14 
siswa dengan presentase 63,63%..  Siklus III 
kategori cukup 2 siswa dan persentase 9,09%  
sedangkan kategori baik  6 siswa dengan 
persentase 27,27%  dan  kategori sangat baik 14 
siswa dengan persentase 63,63%. 
Hasil yang diperoleh siswa dalam 
proses pembelajaran keterampilan menulis teks 
negosiasi menggunakan model pembelajaran 
example nonexample meningkat. Mulai dari 
prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus III. Hasil 
peningkatannya sebelum melaksanakan tindakan 
nilai rata-rata siswa adalah 64,28% dan terdapat 
2 siswa yang tuntas. Setelah dilaksanakan 
penelitian pada siklus I nilai rata-rata siswa 
adalah 70,28% dan terdapat 5 siswa yang tuntas. 
Pada siklus II nilai rata-rata siswa 80,03%  dan 
terdapat 21 siswa yang tuntas. Pada siklus III  
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 89,76% 
dan terdapat 22 siswa yang tuntas, jadi dari 
setiap siklus mengalami peningkatan ke arah 
yang sangat baik. 
Hasil pembelajaran yang diperoleh 
siswa dalam proses pengetahuan pembelajaran 
menulis teks negosiasi  menggunakan model 
pembelajaran example nonexample meningkat. 
Mulai dari prasiklus, siklus I, siklus II dan siklus 
III. Hasil peningkatannyasebelum melaksanakan 
tindakan nilai rata-rata siswa adalah 48,18%  
dan terdapat 1  siswa yang tuntas. Setelah 
dilaksanakan penelitian pada siklus I nilai rata-
rata siswa adalah 62,27%  dan terdapat 5 siswa 
yang yang tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 70,45% dan terdapat 
17 siswa yang tuntas. Pada siklus III  nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 80,45% dan 
terdapat 22 siswa yang tuntas. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa menggunakan model 
pembelajaran example nonexample dapat 
meningkatkan nilai menulis teks negosiasi siswa 
SMAK Santo Thomas Aquinas Bengkayang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan di SMAK Santo Thomas 
Aquinas Bengkayang, diperoleh simpulan se-
bagai berikut. 
Perencanaan pembelajaran menulis teks 
negosiasi menggunakan model example nonex-
ample secara keseluruhan semakin meningkat 
dari siklus I sebesar 67,64% dengan kategori 
cukup, pada siklus II  sebesar 79,41% dengan 
kategori baik, dan pada siklus III  sebesar 
98,52% dengan kategori sangat baik.  
 Pelaksanaan model example nonexam-
ple dapat meningkatkan kualitas proses pem-
belajaran menulis teks negosiasi siswa. hal ini di 
buktikan dengan peningkatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran Kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran terus meningkat 
dari siklus I 69,44%  dengan kategori cukup, 
pada siklus II menjadi 77,77% dengan kategori 
baik, dan pada siklus III  menjadi 91,66% 
dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa 
juga mengalami peningkatan pada prasiklus, 
kategori kurang  4 siswa dan persentase 18,18% 
sedangkan kategori cukup  10 siswa dengan per-
sentase 45,45% dan kategori baik 8 siswa 
dengan persentase 36,36%. Siklus I kategori 
kurang  4  siswa dengan persentase 
18,18%,kategori cukup 6 siswa dengan persen-
tase 45,45% dan kategori baik 12 siswa dengan 
persentase 54,54%. Siklus II kategori  cukup  4 
siswa dengan persentase 18,18% , kategori baik 
4 siswa dengan persentase 18,18% dan kategori 
sangat baik 14 siswa dengan presentase 
63,63%..  Siklus III kategori cukup 2 siswa dan 
persentase 9,09%  sedangkan kategori baik  6 
siswa dengan persentase 27,27%  dan  kategori 
sangat baik 14 siswa dengan persentase 63,63%.  
Hasil pembelajaran keterampilan dan 
pengetahuan menulis teks negosiasi 
menggunakan model example nonexample 
meningkat . Hasil peningkatannya sebelum 
melaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa ada-
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lah 64,28% dan terdapat 2 siswa yang tuntas. 
Setelah dilaksanakan penelitian pada siklus I 
nilai rata-rata siswa adalah 70,28% dan terdapat 
5 siswa yang tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa 80,03%  dan terdapat 21 siswa yang 
tuntas. Pada siklus III  nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 89,76% dan terdapat 22 
siswa yang tuntas, jadi dari setiap siklus men-
galami peningkatan ke arah yang sangat baik. 
Hasil peningkatannya sebelum melaksanakan 
tindakan nilai rata-rata siswa adalah 48,18%  
dan terdapat 1  siswa yang tuntas. Setelah dil-
aksanakan penelitian pada siklus I nilai rata-rata 
siswa adalah 62,27%  dan terdapat 5 siswa yang 
yang tuntas. Pada siklus II nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 70,45% dan terdapat 17 
siswa yang tuntas. Pada siklus III  nilai rata-rata 
siswa meningkat menjadi 80,45% dan terdapat 
22 siswa yang tuntas. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran se-
bagai berikut. (1) Sebelum kegiatan pembelaja-
ran dimulai guru hendaknya terlebih dahulu me-
rencanakan dan mempersiapkan perangkat 
mengajar seperti RPP. (2) Pada saat guru 
mengajar, untuk ke depannya supaya lebih ino-
vatif dalam memilih model pembelajaran, 
tujuannya adalah guna menciptakan kegiatan 
belajar yang aktif dan menyenangkan. (3) Bagi 
para peneliti di bidang lainnya dapat melakukan 
penelitian dengan menggunakan model example 
nonexample walaupun dalampembelajaran yang 
berbeda. Karena dengan menggunakan model 
example nonexample dalam pembelajaran dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif. 
Dari beberapa point yang telah 
dikemukakan, supaya dapat memberikan sedikit 
masukan, serta sumbangsi positif baik itu bagi 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di ke-
las agar guru dapat memberikan suatu pembela-
jaran yang inovatif dan kreatif agar tujuan pem-
belajaran yang sesungguhnya dapat tercapai 
dengan maksimal dan hasil belajar yang di-
harapkan pun dapat diraih. 
DAFTAR RUJUKAN 
Abidin, Yunus. (2016). Desain Sistem  
Pebelajaran Dalam Konteks Kuriku-
lum 2013. Bandung: PT  Refika 
Aditama. 
Akhadiah, Sabarti dkk. (2016).  
Pembinaan Kemampuan Menulis Ba-
hasa Indonesia. Jakarta : Erlangga  
Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Asep,Abdul. (2008). Evaluasi Pembelaja-
ran. Surakarta: Yuma Pustaka. 
Dalman.(2014). Keterampilan  
Menulis. Jakarta: Rajagra findo  
Persada. 
Huda, Miftahul. (2015). Model-model  
Pengajaran dan Pembelajaran. Yogya-
karta: Pustaka Pelajar. 
Kosasih. (2017). Jenis-jenis Teksdalam  
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
SMA/MA/SMK.  Bandung:  Yarma 
Widya. 
Mahmud. (2011). Metode  Penelitian Pen-
didikan. Bandung: Pustaka Setia. 
Mangguali, Lilis Yosinta. (2018). Pening-
katan Kemampuan Menulis Teks Ne-
gosiasi Melalui Model Pembelajaran 
Koperatif Tipe  Round Table pada Pe-
serta Didik Kelas X Mia 1 SMA 
Negeri 2 Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya Tahun Pelajaran 
2017/2018. Tesis. Pontianak: Univer-
sitas Tanjungpura. 
Nasucha,dkk. (2013). Bahasa Indonesia un-
tuk Penulisan Karya Ilmi-
ah.Yogyakarta: Media Perkasa. 
Nurgiyantoro, Burhan. (2010). Penilaian 
Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: 
BPFE- Yogyakarta. 
Sagala, Syaiful.  (2010). Konsep dan Makna 
Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
Sutikno, Sobry. (2014). Metode dan Model-
model Pembelajaran. Lombok: Holis-
tica. 
Sufanti, Main. (2010). Strategi Pengajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Sura-
karta: Yuma Pressindo. 
Sudjana, Nana. (2009). Penilaian Hasil 
Proses BelajarMengajar. Bandung: 
Remaja Rosdakarya.  
Sugiyono.(2013).Metode Penelitian Pen-
didikan Pendekatan Kuanti-
tatif,Kualitatif,dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suherli, Dkk. (2017). Buku Guru Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Pusat Kurikulum 
8 
 
dan Perbukuan, Balitbang, Kemdik-
bud. 
Susanti. (2012). Peningkatan Kemampuan 
Menulis Teks Berita Menggunakan 
Model Pembelajaran  Example Non-
example pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 21 Pontianak Tahun Pembela-
jaran 2011/2012. Tesis. Pontianak: 
Universitas Tanjungpura. 
Kustandi Cecep.  (2011). Media Pembelaja-
ran Manual dan Digital Edisi Kedua. 
Bogor: Ghalia Indonesia. 
Suwandi, Sarwiji. (2011). Penelitian  
TindakanKelas (PTK) dan Penulisan 
Karya Ilmiah. Surakarta: Yuma 
Pressindo. 
Tarigan, Hendri Guntur. (2008).Menulis 
Sebagai Suatu Keterampilan Berbaha-
sa. Bandung:Angkasa Bandung. 
Zuldafrial. (2009). Pendekatan Penelitian 
dan Teknik Penulisan Karya Ilmi-
ah.Pontianak Kal-Bar: PustakaAbuya. 
Zuldafrial. (2012). Penelitian Kualitatif. Su-
rakarta: Yuma Pustaka. 
 
 
